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1. Eksistensi Bank Syariah

Transaksi keuangan dengan riba dilarang di dalam Islam.
Karenanya, Islam membangun sebuah sistem keuangan dengan
meninggalkan konsep riba (suku bunga). Lembaga keuangan
syariah (Islam) terdiri dari perbankan syariah, sukuk, reksa dana
syariah, takaful dan lembaga keuangan Islam lainnya.

Menurut laporan Islamic Financing Development Report
tahun 2021, total aset keuangan syariah dengan 1.595 lembaga
keuangan syariah pada tahun 2020 sebesar US$ 3.374 miliar dan
diprediksi menjadi US$ 4.940 miliar pada tahun 2025. Total aset
keuangan syariah berasal dari sektor perbankan (US$ 2.349
miliar), sukuk (US$ 631 miliar), reksa dana syariah (US$ 178
miliar), aset keuangan syariah lainnya (US$ 154 miliar) dan
Takaful (US$ 62 miliar). Perbankan syariah merupakan sektor
terbesar dari sektor keuangan Islam dengan kontribusi sebesar
70% dari total aset keuangan Islam (Grafik 1).

Perbankan syariah telah berkembang pesat sejak tahun
1980-an. Praktik bank syariah yang masif dan global dilakukan
ketika Iran, Pakistan, dan Sudan mengganti sistem keuangan
konvensional menjadi sistem keuangan Islam. Praktik bank
syariah kemudian diikuti oleh negara Arab Saudi, Qatar,



Malaysia, Bangladesh, dan Mauritania. Dimulai dengan
Luksemburg, praktik perbankan syariah juga diikuti oleh negara-
negara non-Muslim lainnya dan kini dipraktikkan di pusat-pusat
keuangan dunia seperti Inggris, Amerika Serikat, dan Singapura.
Pesatnya pertumbuhan perbankan syariah disebabkan oleh dua
hal. Pertama, karena suku bunga dilarang, negara-negara Muslim
ingin mempraktikkan bank syariah tanpa bunga. Kedua, adanya
krisis keuangan dunia menjadikan perbankan syariah sebagai
alternatif solusi stabilitas pasar keuangan (Hassan & Aliyu,
2018).

Total jumlah bank syariah di dunia sebanyak 527 bank
syariah. Iran, Arab Saudi, Malaysia, UEA, dan Kuwait
merupakan pemain utama perbankan syariah di dunia yang
menyumbang 79,35% (US$ 1.864 miliar) dari total aset
perbankan syariah. Pangsa pasar kelima negara tersebut masing-
masing adalah 30,48%, 24,61%, 10,73%, 8,13% dan 5,42% pada
tahun 2020. Bank syariah di Indonesia menduduki peringkat 10
besar dengan total aset US$ 39 miliar (1.66%) (Grafik 2).

Hadirin yang mulia,
2. Produk Bank Syariah

Bank syariah menggunakan pembiayaan berbasis syariah.
Pembiayaan bank Syariah terdiri dari skema bagi hasil (profit-
loss sharing) dan skema bukan bagi hasil (nonprofit-loss
sharing) (Abedifar et al., 2013). Pembiayaan bagi hasil terdiri
dari Mudharabah dan Musyarakah. Mudharabah adalah akad
antara bank syariah dengan nasabahnya, dimana nasabah dapat
memobilisasi dana dari bank syariah untuk usahanya.
Keuntungan dibagi antara kedua belah pihak berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak. Musyarakah adalah akad antara
bank syariah dengan nasabahnya di mana kedua belah pihak



memberikan modal dan mengelola proyek secara bersama-sama.
Untung dan rugi dibagi sesuai dengan kontribusi masing-masing
pihak.

Pembiayaan non bagi hasil terdiri dari Murabahah, Qardh,
Istisna, ljarah, dan Salam. Murabahah adalah penjualan barang
dengan harga yang dinaikkan (skema margin) oleh bank syariah
kepada nasabah berdasarkan kesepakatan antara bank syariah
dan nasabahnya. Qardh adalah pinjaman di mana peminjam
harus mengembalikan uang yang dipinjam tanpa biaya
tambahan. Istisna adalah kontrak di mana bank Islam
menyediakan barang kepada pelanggannya untuk pengiriman di
masa depan dan pelanggan membayar dengan harga yang
disepakati sebelumnya di masa mendatang. Salam adalah akad di
mana bank syariah menyediakan barang untuk pengiriman di
masa depan dengan harga yang disepakati bersama yang
dibayarkan pada waktu akad. ljarah adalah penjualan manfaat
atau kegunaan atau jasa dengan harga tetap.

Dana pihak ketiga terdiri dari tabungan dan deposito
dengan menggunakan konsep akad Wadiah dan Mudharabah.
Wadiah adalah kontrak antara bank syariah dan penyimpannya
untuk penjagaan dan penitipan tanpa ada balas jasa. Sedangkan
akad Mudharabah kontrak antara bank syariah dan nasabahnya
untuk mengelola dana nasabah dengan imbal balik berupa bagi
hasil.



Hadirin yang mulia,

3. Bank Syariah di Indonesia

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama
Islam, kebutuhan masyarakat akan sistem perbankan yang
berlandaskan nilai-nilai Islam merupakan sebuah keniscayaan.
Melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992, Pemerintah
Indonesia mengizinkan bank untuk melayani nasabah dengan
prinsip syariah. Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang didirikan
tahun 1992 merupakan bank syariah pertama di Indonesia. BMI
memberikan bukti bahwa bank syariah mampu bertahan dalam
krisis ekonomi tahun 1998. Sejalan dengan itu, pemerintah
mengesahkan Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun
2008. Perbankan syariah di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu
bank syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
dimana bank syariah dibagi menjadi bank umum syariah (BUS)
dan unit usaha syariah (UUS).

Industri perbankan syariah telah berkembang pesat sejak
dibentuknya UU perbankan Syariah tahun 2008 (Widarjono et
al., 2020). Pada tahun 2002 jumlah BUS sebanyak 8 dan BPRS
sebanyak 83. Jumlah BUS meningkat tajam menjadi 32 dan
sedangkan BPRS menjadi 131 pada tahun 2008. Perkembangan
industri perbankan syariah yang pesat ini menjadikan perbankan
syariah sebagai 'fastest growing industry'. Jumlah bank syariah
relatif stabil sejak tahun 2011. Total bank umum syariah
sebanyak 34 pada tahun 2022 yang terdiri dari 12 BUS dan 21
UUS serta sebanyak 167 BPRS. Total aset perbankan syariah
sebesar 703,17 trilyun rupiah (Juli 2022).

Sebagai lembaga perantara, bank syariah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dana ke masyarakat.
Dana pihak ketiga terdiri dari 2 jenis yaitu (1) dana simpanan
wadiah (Giro dan Tabungan) dan (2) dana investasi non-profit




sharing (giro, tabungan dan deposito). Data per Juli 2022
menunjukkan bahwa total dana pihak ketiga 559,989 triliun
terdiri dari dana simpanan wadiah sebesar 102,016 triliun dan
sisanya 457,973 triliun berupa investasi non-profit sharing.
Pembiayaan bank syariah terdiri dari pembiayaan bagi hasil
(Mudharabah dan Musyarakah) dan non pembiayaan bagi hasil
atau piutang (Murabahah, istisna, ijarah dan Qard). Total
pembiayaan sebesar 454, 866 triliun (per juli 2022) dengan
komposisi pembiayaan bagi hasil 222,516 trilyun (49,09%)
sedangkan pembiayaan non bagi hasil sebesar 231,581 trilyun
(50.91%) (Tabel 1).

Berdasarkan jenis penggunaan, pembiayaan bank syariah
terdiri dari tiga yaitu pembiayaan untuk modal usaha, investasi
dan konsumsi. Rata-rata proporsi pembiayaan terbesar adalah
untuk keperluan konsumsi (43,78%) diikuti oleh pembiayaan
modal kerja (32,95%), dan investasi (23.26%) pada periode
2015-2022 (Grafik 3). Pembiayaan bank syariah berdasarkan
jenis akad terdiri dari Mudharabah (6,80%) Musyarakah
(31,08%), Murabaha (53,65%), Istisna (0.45%), ljarah (3,76%)
dan Qard (4,25%) pada periode 2010-2022 (Grafik 4). Bank
syariah juga menjadi salah satu pilar lembaga keuangan yang
mampu menggerakkan sektor Usaha mikro, kecil dan menengah
UMKM vyang menjadi motor penggerak ekonomi Indonesia.
Karena itu, peran perbankan syariah cukup penting. Proporsi
pembiayaan bank syariah untuk UMKM dan non UMKM
masing-masing rata-ratanya sebesar 36,66% dan 63,34%pada
periode 2015-2022 (Grafik 5).

Bank syariah sebagai lembaga keuangan diatur oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Tingkat kesehatan bank dapat
dilihat dari beberapa aspek yaitu: permodalan (capital), kualitas
aset atau aktiva (asset quality), Manajemen (management),
Rentabilitas (earning), dan Likuiditas (liquidity) (Sutrisno &




Widarjono, 2018). Tingkat Permodalan bank syariah diukur
dengan CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu perbandingan
antara modal sendiri dengan aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR). Bank sangat sehat jika CAR lebih besar sama dengan
12%. Penilaian kualitas asset diukur dengan menggunakan rasio
Kualitas Aktiva Produktif (KAP). KAP menggambarkan
kemampuan kualitas aktiva produktif yang dimiliki bank di
dalam menutup aktiva produktif berupa kredit yang diberikan
oleh bank syariah. Bank sangat sehat jika nilai KAP kurang atau
sama degan 2%. Aspek manajemen resiko diukur rasio tingkat
keuntungan (laba) dengan pendapatan yang diterima dari
kegiatan operasional bank syariah. Rentabilitas diukur dengan
tingkat profitabilitas yang dicapai oleh bank syariah. Ada dua
penilaian rentabilitas yaitu Returns on Asset (ROA) dan
perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO).
Bank syariah dikatakan sehat jika ROA paling tidak 1.5% dan
BOPO kurang dari 94%. Tingkat Likuiditas bank syariah diukur
dengan Financing to Deposit Ratio (FDR). Bank syariah
dikatakan sehat jika FDR kurang dari 75%. Tingkat pembiayaan
macet diukur dengan Non-Performing Financing (NPF) yaitu
total pembiayaan macet dengan total pembiayaan. Batas
maksimum NPF adalah 8%.

Sebagai pemain paling akhir memasuki dunia perbankan
di Indonesia, kinerja keuangan perbankan syariah cukup baik.
Berdasarkan data keuangan pada periode 2012-2021, CAR rata-
rata sebesar 16,29% dan berada di atas CAR batas ambang
minimum sebesar 12%. Rata-rata keuntungan yang diukur
dengan ROA rata-ratanya sebesar 1,45%. Rata-rata ROA berada
di bawah batas ambang 1,5%. Kinerja keuangan yang ketiga
adalah Non Performing Financing (NPF) yang dikenal dengan
pembiayaan macet. NPF rata-rata adalah 3,31% dan tingkat NPF
di bawah ambang batas 5%. Rata-rata FDR adalah 88.82%




dimana tingkat likuiditas bank syariah lebih tinggi dari ambang
batas maksimum 75%. Efisiensi operasi yang diukur dengan
BOPO rata-ratanya adalah 85,76% dan nilai efisiensi ini dibawah
batas maksimum 94% (Tabel 2).

Hadirin yang mulia,
4. Kendala Bank Syariah di Indonesia

4.1 Profit-Driven Consumer

Dukungan pemerintah melalui UU perbankan syariah telah
mempercepat perkembangan perbankan Islam. Bahkan, pada
tahun 2003, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah membuat
Fatwa tentang pelarangan suku bunga (riba) pada tahun 2003.
Namun pangsa pasar perbankan syariah masih relatif kecil
sebesar sekitar 6% pada tahun 2022. Total aset perbankan syariah
ini tentu kecil jika dibandingkan dengan seluruh penduduk
muslim di Indonesia yang berjumlah 250 juta. Alasan utamanya
adalah hanya sebagian kecil nasabah yang loyal kepada bank
syariah yang menghindari praktik suku bunga dan sebagian besar
nasabah bank syariah masih mempraktikkan dual banking system
sebagai profit-driven consumer (Kasri & Kassim, 2009; Ismal,
2011; Widarjono et al., 2022).

Perbankan syariah telah mendapat banyak kritik berkaitan
dengan praktik bank syariah (Chong & Liu, 2009; Khan, 2010;
Hamza, 2016). Ada tiga kritik penting terhadap bank syariah.
Pertama, produk bank syariah menyerupai produk perbankan
konvensional dengan memodifikasinya sesuai kepatuhan syariah
karena konsumen bank syariah terbiasa dengan produk bank
konvensional dalam lingkungan perbankan ganda (Khan, 2010;
Azmat et al., 2015).

Kedua, bank syariah mengklaim menggunakan sistem




partisipasi melalui akad bagi hasil, namun dalam praktiknya,
porsi pembiayaan bagi hasil baik Mudharabah maupun
Musyarakah lebih kecil dibandingkan dengan Murabahah yang
menggunakan margin keuntungan (Warninda et al., 2019).
Misalnya, pangsa pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah
terhadap total pembiayaan perbankan syariah di Asia Tenggara
masing-masing sebesar 5,60% dan 11,28% pada tahun 2021.

Terakhir, penetapan harga produk syariah masih mengacu
pada suku bunga bank konvensional. Akibatnya, tingkat bagi
hasil bank Syariah mengikuti suku bunga bank konvensional
(Chong & Liu, 2009; Sukmana & Ibrahim, 2017; Mushafiq &
Sehar, 2021). Pengaruh suku bunga juga terjadi di pasar uang
syariah. Beberapa penelitian mendokumentasikan bahwa
terdapat hubungan erat antara tingkat bagi hasil acuan antar bank
syariah dan suku bunga antar bank konvensional (Bacha, 2008;
Ito, 2013;. Nechi & Smaoui, 2019; Mohd & Azhar, 2019). Selain
itu, di pasar keuangan global, juga terdapat hubungan erat antara
Islamic interbank rate dan conventional interbank rate (Azad et
al., 2018).

Praktik bank syariah yang menyerupai bank konvensional
juga terjadi di Indonesia. Pertama, bank syariah lebih banyak
menyalurkan pinjaman dalam bentuk akad Murabahah dimana
jenis akad ini menyerupai debt-based financing dalam perbankan
konvensional (Risfandy et al., 2019). Kedua, adanya dual
banking system, nasabah bank syariah sebagian besar masih
menerapkan profit-driven consumer. Keputusan nasabah dalam
bertransaksi tergantung pada pihak mana yang menguntungkan
nasabah. Penelitian menunjukkan bahwa ketika bank
konvensional memberikan tingkat pengembalian deposito yang
lebih tinggi, konsumen bank syariah mengalihkan dananya ke
bank konvensional (Ismal, 2011; Widarjono et al., 2022).




4.2 Rendahnya Efisiensi

Sebagai pemain terbaru dalam sistem perbankan ganda,
bank syariah belum mencapai skala ekonominya (economies of
scales) (Cihdk & Hesse, 2010; Ibrahim & Rizvi, 2017). Oleh
karena itu, bank syariah menghadapi biaya operasional yang
tinggi sehingga belum bisa memberikan harga rendah untuk
produknya (Johnes et al., 2014; Lassoued, 2018). Berdasarkan
data bulanan dari Januari 2009 sampai Desember 2020, besarnya
tingkat biaya pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan
Murabahah masing-masing sebesar 14,01%; 11,41% dan 13,34%
sedangkan rata-rata suku bunga pinjaman konvensional sebesar
11,76%. Kecuali pembiayaan Musyarakah, harga produk
pembiayaan bank syariah lebih tinggi dari harga produk
pembiayaan bank konvensional. Begitu pula, dengan masih
rendahnya pangsa pasar bank syariah di Malaysia (23%), biaya
pembiayaan produk bank syariah (5.58%) juga lebih tinggi dari
suku bunga pinjaman bank konvensional (4.720%) (Tabel 3)

Adanya profit driven consumer di dalam sistem perbankan
ganda dan masih mahalnya biaya pembiayaan bank syariah,
beberapa penelitian mendokumentasikan bahwa pergerakan
tingkat biaya pembiayaan bank Syariah  mengikuti
perkembangan suku bunga pinjaman konvensional. Melalui
model hubungan asimetris, biaya Mudharabah dan Murabahah di
Indonesia mengikuti penurunan suku bunga kredit konvensional,
namun tidak berubah (sticky) terhadap kenaikan suku bunga
kredit konvensional (Widarjono & Rafik, 2023). Temuan ini
berimplikasi bahwa nasabah bank syariah selalu mencari biaya
modal yang rendah dalam pembiayaan bisnis mereka. Bank
syariah Indonesia dengan pangsa pasar kecil (6%), melakukan
strategi harga maupun non-harga untuk menyesuaikan diri
dengan bank konvensional tetapi kebijakan branding agama
belum efektif dalam mendukung bank syariah (Utomo et al.,




2021). Ketika suku bunga pinjaman naik, bank syariah tidak
secara otomatis menaikkan Dbiaya pembiayaan untuk
mempertahankan nasabah dan bank syariah akan menurunkan
biaya pembiayaan yang jauh lebih besar ketika suku bunga
pinjaman konvensional mengalami penurunan.

Kasus yang sama juga terjadi di Malaysia. Harga
pembiayaan bank syariah mengikuti perkembangan suku bunga
pinjaman bank konvensional (Saeed et al., 2021). Turunnya suku
bunga pinjaman bank konvensional akan diikuti oleh turunnya
tingkat pembiayaan bank syariah dan sebaliknya karena adanya
profit-driven consumer (Cevik & Charap, 2015; Sukmana &
Ibrahim, 2017). Pengaruh suku bunga pinjaman bank
konvensional ke biaya pinjaman bank syariah lebih besar ketika
penurunan suku bunga dibandingkan dengan kenaikan suku
bunga (Widarjono & Rafik, 2023). Bank syariah didorong untuk
mematok tingkat pembiayaan mereka ke tingkat pinjaman
konvensional karena trade off antara religious motive dan profit-
driven consumer (Saeed et al., 2021). Karenanya, bank syariah
Malaysia harus menurunkan biaya pembiayaan yang lebih besar
ketika suku bunga turun daripada ketika kenaikan suku bunga.

4.3 Displaced Commerical Risk

Bank syariah juga belum mampu memberi hasil (return)
yang tinggi bagi para nasabahnya. Bagi hasil deposito bank
syariah masih lebih rendah dibandingkan dengan suku bunga
deposito bank komersial (Chong & Liu, 2009; Sukmana &
Ibrahim, 2017; Widarjono et al., 2023). Rata-rata bagi hasil
deposito bank syariah jangka waktu 1 bulan selama periode 2009
sampai 2020 sebesar 6.271% sedangkan suku bunga deposito
bank konvesional sebesar 6.651% pada periode yang sama di
Indonesia. Pada kasus di Malaysia, rata-rata bagi hasil deposito




1 bulan bank syariah selama periode 2000 sampai 2020 sebesar
2.832% sedangkan suku bunga deposito bank konvesional
sebesar 2.915%.

Adanya profit driven consumer, tingkat bagi hasil
deposito bank syariah sangat responsif terhadap perubahan suku
bunga bank konvensional di dalam sistem perbankan ganda.
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa bagi hasil
deposito perbankan syariah mengikuti perkembangan suku
bunga deposito konvensional di Malaysia (Chong & Liu, 2009;
Zainol & Kassim, 2010); Anuar et al. 2014; Sukmana & Ibrahim,
2017), di Turkey (Cevik & Charap, 2011); Erge¢c & Arslan,
2013; Kaytanci, 2014) dan di Indonesia (Kasri & Kassim, 2010;
Widarjono et al., 2023).

Akibatnya, deposito bank syariah sangat dipengaruhi
oleh suku bunga deposito bank konvensional. Beberapa
penelitian mendokumentasikan bahwa suku bunga deposito
berpengaruh negatif terhadap deposito bank syariah. Temuan ini
menunjukkan bahwa jika suku bunga deposito bank
konvensional naik, maka konsumen bank syariah akan
mengalihkan simpanannya ke bank konvensional karena lebih
tinggi hasilnya. Fenomena ini disebut Displaced Commercial
Risk (DCR) (Kassim et al., 2009; Abduh, 2015; Aysan et al.,
2018). Gejala DCR terjadi jika return dari bank syariah lebih
rendah dari bank konvensional. Beberapa penelitian memberi
bukti adanya fenomena DCR di dalam dual banking system
seperti di Turkey (Aysan et al., 2018), Malaysia (Solarin et al.,
2018) dan Indonesia (Kasri & Kassim 2009; Ismal, 2011;
Abduh, 2015; Widarjono, et al., 2022).




4.4 Dominannya Porsi Pembiayaan non Bagi Hasil

Sumber pendapatan utama bagi bank syariah sebagai
perantara keuangan adalah pembiayaan dimana pembiayaan
yang tinggi akan menghasilkan pendapatan yang tinggi dan pada
gilirannya akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar.
Bisnis inti bank syariah adalah pembiayaan bagi hasil
(Musyarakah dan Mudharabah). Namun, bank syariah di seluruh
dunia kurang memiliki preferensi untuk menyediakan
pembiayaan bagi hasil karena risikonya yang tinggi risk
(Warninda et al., 2019; Seho et al., 2020). Begitu pula di
Indonesia, rata-rata pembiayaan bagi hasil relatif kecil, sekitar
11,91% dari total pembiayaan selama 2016-2022 (Grafik 6).

Ada beberapa alasan mengapa pembiayaan bagi hasil
jumlahnya relatif kecil. Pertama, akad bagi hasil memiliki
prosedur yang kompleks karena bank syariah harus mengetahui
secara detail karakteristik nasabah (Abedifar et al., 2013). Kedua,
akad bagi hasil juga menimbulkan biaya transaksi yang tinggi
karena bank syariah harus melakukan pengendalian dan
pemantauan dengan baik untuk mengurangi risiko pembiayaan
(Louhichi & Boujelbene, 2016). Ketiga, kontrak bagi hasil juga
menimbulkan risiko pembiayaan yang tinggi karena masalah
keagenan (agency problems) sehingga menyebabkan adanya
asymmetric information dan moral hazard (Beck et al., 2013).

Beberapa penelitian  mendokumentasikan  bahwa
pembiayaan bagi hasil belum mendukung kinerja keuangan bank
syariah. Pembiayaan bagi hasil telah menyebabkan tingginya
risiko pembiayaan bank syariah karena tingginya NPF bank
syariah di berbagai negara (Kabir et al., 2015), di negara
Malaysia (Lassoued (2018) dan negara Indonesia (Widarjono et
al.,, 2020). Pembiayaan bagi hasil juga telah menurunkan
keuntungan bank Syariah di Indonesia (Sutrisno & Widarjono,
2022).



Hadirin yang mulia,

5. Solusi dan Tantangan ke Depan

5.1 Kembali ke Inti Bisnis Bank Syariah

Bank syariah telah berjalan selama lebih dari 25 tahun,
banyak masalah yang dihadapi perbankan syariah untuk bisa
bersaing dengan perbankan konvensional di dalam menyediakan
dana bagi masyarakat. Rendahnya pangsa pasar, rendahnya
efisiensi, mahalnya harga pembiayaan dan masih lebih
rendahnya porsi pembiayaan bagi hasil dibandingkan dengan
pembiayaan non bagi hasil adalah permasalah utama bank
syariah. Rendahnya porsi pembiayaan bagi hasil ini harus diatasi
karena konsep awal perbankan syariah adalah sistem
pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil seperti Mudharabah dan
Musyarakah (Azmat et al., 2015).

Ada beberapa kelebihan model pembiayaan bagi hasil.
Pertama, Pembiayaan bagi hasil seperti Mudharabah sebagai
akad bagi hasil dan Musyarakah melalui akad kemitraan
merupakan akad yang adil karena kerugian atau keuntungan
dibagi bersama, memberikan insentif yang lebih kuat bagi
pengusaha dalam menjalankan usahanya sehingga diharapkan
menghasilkan keuntungan yang tinggi (Meslier et. al., 2020;
Nugraheni & Alimin, 2020). Kedua, pembiayaan bagi hasil akan
menghasilkan kestabilan bank syariah karena jenis pembiayaan
ini berdasarkan konsep ex-post scheme (lbrahim & Rizvi, 2018).
Jenis pembiayaan bagi hasil mampu menjadikan bank syariah
bertahan dan berkembang ketika krisis ekonomi menerpa suatu
negara (Hasan & Dridi, 2010; Algahtani & Mayes, 2018). Ketiga,
adanya fleksibilitas dalam pembayaran kembali pembiayaan
yang diberikan. Jenis pembiayaan ini cocok untuk usaha UMKM
yang merupakan mayoritas jenis usaha di Indonesia (Risfandy et
al., 2019).



Kekhawatiran bahwa pembiayaan bagi hasil akan
meningkatkan resiko pembiayaan tidak perlu dikhawatirkan.
Warninda et al. (2019) meneliti tentang pengaruh pembiayaan
bagi hasil terhadap NPF bank syariah di negara Timur Tengah,
Asia Selatan, dan Asia Tenggara. Mereka menemukan bahwa
Mudharabah tidak lebih berisiko daripada Musyarakah. Kedua,
pembiayaan musyarakah menunjukkan pengaruh terbalik (non-
linier) sedangkan pembiayaan Mudharabah bersifat linier
terhadap risiko pembiayaan bank syariah. Temuan ini
menunjukkan bahwa NPF akan mengalami penurunan ketika
pembiayaan Musyarakah mencapai batas ambang tertentu
sebesar 37% dari total pembiayaan.

Pembiayaan bagi hasil juga mampu meningkatkan
keuntungan perbankan syariah. Sutrisno and Widarjono (2022)
menunjukkan bahwa semakin besar pembiayaan bagi hasil akan
mengurangi keuntungan perbankan syariah di Indonesia. Namun,
Widarjono et al., (2022) membuktikan bahwa pembiayaan bagi
hasil bersifat non-linier (U-shape) terhadap profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembiayaan bagi hasil pertama-tama akan menurunkan
profitabilitas, tetapi ketika pembiayaan bagi hasil sudah
melewati ambang batas yaitu 58,75% dari total pembiayaan atau
45,71% dari total aset, pembiayaan bagi hasil meningkatkan
profitabilitas bank syariah.

Penelitian sebelumnya juga telah membuktikan bahwa
pembiayaan bagi hasil dapat meningkatkan profitabilitas bank
syariah besar karena bank besar memiliki keterampilan untuk
mengelola proyek pembiayaan Musyarakah dan memantaunya
dengan baik dalam pembiayaan Mudharabah (Cihak & Hesse,
2010). Bank syariah besar dapat menghasilkan keuntungan yang
tinggi dan selanjutnya menjaga stabilitas karena mampu
meningkatkan efisiensi bisnis karena adanya skala ekonomi




(Ibrahim & Rizvi, 2017). Selain itu, bank syariah besar dengan
kekuatan pasar dapat menentukan margin yang tinggi sehingga
meningkatkan laba. Pembiayaan bagi hasil juga memberi
fleksibilitas UMKM dalam hal pembayaran pembiayaan
daripada biaya tetap seperti Murabahah sehingga mampu
meningkatkan keuntungan (Risfandy, 2018).

Besar kecilnya pembiayaan bagi hasil tergantung
beberapa faktor yaitu struktur pasar, kondisi fundamental bank
dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Pertama, Semakin
kompetitif pasar bank syariah meningkatkan kegiatan
pembiayaan bagi hasil. Hal ini berimplikasi bahwa bank syariah
menggunakan mode pembiayaan bagi hasil untuk menarik lebih
banyak pengusaha Kedua, semakin tinggi keuntungan dan
stabilitas bank Syariah semakin besar pembiayaan bagi hasil
(Risfandy et al., 2019). Ketiga, pembiayaan bagi hasil bank
syariah dipengaruhi oleh karakteristik SSB dimana anggota DPS
yang juga berperan di dewan direksi berpengaruh positif
terhadap pembiayaan bagi hasil (Meslier et al., 2020).

5.2 Peningkatan Skala Ekonomi

Tingginya harga pembiayaan bank syariah di Indonesia
sangat terkait dengan besarnya skala ekonomi bank syariah.
Rata-rata aset bank syariah di Indonesia sebesar 21,31 triliun.
Berdasarkan besarnya asset ini maka skala ekonomi belum akan
tercapai sehingga operasi bank syariah belum optimal.

Ada perdebatan di dalam literatur perbankan tentang
hubungan antara besarnya bank dan kesehatan sistem perbankan.
Di satu sisi, bank-bank besar sangat berani untuk mengambil
risiko yang berlebihan sehingga berkontribusi terhadap resiko
sistemik melalui teori “too big to fail”. Selain itu masalah agency




problem juga muncul ketika skala bank semakin besar (Farhi &
Tirole, 2012). Di sisi lain, dengan besarnya bank, bank dapat
memperoleh keuntungan karena skala ekonomi dan akibatnya
memiliki intermediasi yang lebih efisien, pemantauan yang lebih
baik dan harga yang lebih rendah. Selain itu, melalui
diversifikasi, bank mungkin dapat mengurangi risiko dan
karenanya mempengaruhi kesehatan bank (Beccalli, Anolli, &
Borello, 2015).

Cihak and Hesse (2010) menunjukkan pentingnya
ukuran bank dalam mempengaruhi stabilitas perbankan syariah.
Namun, hubungan antara aset dan stabilitas bank syariah adalah
U-shape dalam kasus 14 bank Islam di 13 negara. Bank syariah
yang besar akan lebih stabil, ketika bank syariah melampaui
ukuran ambang tertentu (Ibrahim & Rizvi, 2017). Stabilitas bank
syariah selanjutnya akan mampu meningkatan jumlah
pembiayaan bagi hasil (Risfandy et al., 2019).

Hadirin yang mulia,

6. Kesimpulan

Berdasarkan analisis  deskriptif, kajian literatur
sebelumnya dan hasil-hasil penelitian-penelitian sebelumnya
tentang perbankan syariah, masih banyak kendala yang dihadapi
bank syariah di Indonesia. Persoalan utama yang dihadapi bank
syariah adalah rendahnya efisiensi operasi bank sehingga
mahalnya produk bank Islam dan masih lebih rendah porsi
pembiayaan bagi hasil dibandingkan dengan pembiayaan non
bagi hasil.

Efisiensi perbankan syariah hanya dan hanya terjadi jika
bank syariah mampu mencapai skala ekonomi. Skala ekonomi
bisa terjadi jika aset bank syariah cukup besar. Kebijakan
peningkatan aset melalui penambahan modal atau kebijakan



merger bank syariah seperti dilakukan 3 bank syariah pemerintah
(BRI Syariah, BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah) dengan
membentuk bank Syariah Indonesia (BSI) adalah sebuah
keniscayaan agar mampu bersaing di pasar perbankan nasional.

Hal pokok yang kedua adalah bank syariah harus kembali
ke bisnis intinya. Bank syariah harus menyalurkan sebagaian
besar dananya ke dalam bentuk pembiayaan bagi hasil, terutama
pembiayaan Musyarakah. Pembiayaan Musyarakah terbukti
mengurangi persoalan resiko pembiayaan. Pembiayaan bagi
hasil juga mampu meningkatan keuntungan jika bank syariah
mampu mencapai skala ekonomi. Dengan demikian, selain
prinsip keadilan, pembiayaan bagi hasil terbukti mampu
menghasilkan kestabilan bank syariah baik saat kondisi ekonomi
normal maupun saat krisis ekonomi terjadi.
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Grafik 4 Pembiayaan bank syariah berdasarkan jenis akad
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Lriliun
2022 (Jul)

Triliun (%) Triliun (%)
Dana pihak kefiga
1. Dana simpanan wadiah
Giro 26 44 711 41,355 738
Tabungan 2791 7,51 60,661 10,83
2. Dana ipygstasi non bagi hasil
Giro 17,161 462 44,934 8,02
Tabungan 86,529 2327 137.836 24,61
i 213,794 57,50 275,203 49,14
Total dana pihak kefiga 371,834 550,989
Jenis Pembiayaan
Mudharaba 15,866 4,96 10996 242
Musyaraka 129,641 10,48 211,518 46,58
Miutabzha 154,805 4835 209354 46,11
Qardh 7674 240 12,180 2,68
Istisna 1,609 0,50 2,725 0.60
Ijarah 10,597 331 7.286 1.60
Salam - - -
Total pembiayaan 320,193 454,059

Sumber: Otoritas Jasa kevangan




Tabel 2. Kinerja keuangan perbankan Syariah 2012-2021

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 Rerata
CAR 1413 1442 1574 1502 1663 1791 19.82 2059 21.64 2571 1998
ROA 2.14 2,00 079 0.84 0.95 117 1.57 1.83 1.54 1.72 1.45
NPF 2.22 2.62 433 4.34 4.16 3.87 3.61 3.11 3.08 2.51 3.31
FDR 100.00 100.32 91.50 92.14 88.78 8531 8640 8527 8240 7633 8882
BOPO 7497 7821 94.16 9438 93.62 89.62 8583 8252 83.63 81.01 8576

Sumber: Otoritas Jasa Kevangan (OJK)

Tabel 3. Perbandingan tingkat biaya pembiayaan bank Syariah

dan suku bunga pinjaman (%)

_Jenis Mean StdDev  Mean Std Dev

Indonesia
Mudharabah 14.005 3.639 0.818
Musyarakah 11.413 1.838 0.551
Murabahah 13.336 1.771 0.881
Rata-rata bjaya pembiayaan
bank gyariah 12.917 2.235 11.758 1.183 0.807

Malaysia
Rata-rata biaya pembiayaan.
bank syariah 5.581 0.633 4.720 0.345 0.795

Sumber: Oforitas Jasa kevangan dan Bank Negara Malaysia
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